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This study aimed to find out how, The Role of Parents in Raising a Child’s in Learning (A 
Case Study of a Class V SDN 02 Selimbau). The method in this study used is descriptive 
with qualitative forms of research. The source of this research is the parents in the villages 
in the district selimbau. The data-gathering technique in this study is through interviews, 
observations, and documentations, while the data-collection tool used is the guideline for 
interviews, observation and documentation. The analysis in the study is presented in a 
qualitative descriptive way by using the parents' four - person informers. The result show 
that: (1) The role of parents as motivator increasing interest in child study well categorized, 
this is proven with the parents always motivate her children to be diligent studying. (2) The 
role of parents as facilitators in increasing interest learning kids are good, this can be seen 
from facilities that was given to me by that good old man they include food, clothing, and 
shelter. (3) The role of the parent as the mediator in increasing interest in learning kids 
are pretty good, this stuff i can see the parents has good communication with her children. 
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PENDAHULUAN 
Peran yang ada pada diri 
seseorang, harus dibedakan dengan 
posisi atau tempatnya. Peranan lebih 
banyak menunjuk pada fungsi, 
penyesuaian diri, dalam suatu 
kelompok. Minat adalah sesuatu yang 
mendorong orang untuk melakukan 
apa yang mereka inginkan dan apa 
yang mereka mau. Saat seseorang 
melihat bahwa sesuatu yang 
menguntungkan maka dia akan 
berminat. Sehingga kemudian 
mendatangkan kepuasan. Bila 
kepuasan berkurang, minat pun akan 
berkurang. 
Terdapat cara untuk 
meningkatkan peran orang tua 
terhadap pendidikan anak: yaitu, 
mengatur jadwal belajar dan cara 
belajar anak, anak diajarkan untuk 
belajar secara rutin, tidak hanya 
belajar pada saat mendapat pekerjaan 
rumah dari sekolah atau akan 
menghadapi ulangan. Anak diajarkan 
untuk mengulang pelajaran yang 
didapatkannya disekolah. Perhatian 
orang tua terhadap pendidikan anak 
dalam rumah tangga sangat 
menentukan keberhasilan anak dalam 
belajar, hal ini memberikan dampak 
positif terhadap perubahan tingkah 
laku dan pendidikan anak. Orang tua 
memperhatikan cara belajar anak 
dirumah, mengetahui minat belajar 
anak dalam bidang apa, sehingga 
anak memperoleh hasil belajar yang 
disekolah. Kesulitan belajar yang 
dialami anak tidak terlepas dari 
peranan orang tua dalam memberikan 
bimbingan dirumah, memperhatikan 
anak dalam mengerjakan tugas, 




minat belajar anak sehingga dapat 
dengan mudah memberikan perhatian 
lebih kepada anak dan sebagainya. 
Peran orang tua terhadap anak 
dalam keluarga Menurut Setya 
Ningsih (2013: 14) yaitu, sebagai 
motivator, fasilitator, dan mediator. 
Maka dari itu semakin baik 
peran orang tua terhadap anak, maka 
akan semakin baik pula minat belajar 
anak dan tercapai pula keberhasilan 
anak dalam belajar. Menurut Slameto 
(2015: 180) ada Beberapa indikator 
dalam minat belajar yaitu: Perasaan 
senang, ketertarikan, perhatian, dan 
keterlibatan. 
Purwanto (2007: 73) 
menjelaskan bahwa minat berfungsi 
untuk menggerakan atau mengubah 
seseorang agar timbul keinginan 
untuk melakukan sesuatu sehingga 
dapat memperoleh hasil atau 
mencapai tujuan tertentu. 
Berdasarkan penjelasan diatas 
dapat dipahami bahwa minat belajar 
anak sangat dipengaruhi oleh adanya 
perhatian, bimbingan, dan 
pengawasan dari orang tua terhadap 
belajar anak. 
Berdasarkan hasil pra riset 
yang dilakukan pada tanggal 24 
November 2020 pukul 09.30 WIB, 
dengan mengumpulkan beberapa data 
dan wawancara singkat dengan siswa 
kelas 5 SDN 02 Selimbau mengenai 
bagaimana peran orang tuanya 
dirumah dalam meningkatkan minat 
belajar mereka dan memberikan 
motivasi, fasilitas, dan mediator agar 
anak dapat mengembangkan minat 
belajarnya dengan baik. Maka 
didapatlah hasil belajar anak yang 
dikategorikan rendah, sedang, dan 




Tabel 1. Data Hasil Belajar Anak Bidang Studi IPS Siswa Kelas V SDN 02 
Selimbau Tahun Ajaran 2019/2020 
 
No. Nama Kelas Nilai UTS Keterangan 
1. ABF V SDN 55 Rendah 
2. MFM V SDN 70 Tinggi 
3. RH V SDN 68 Sedang 
Sumber : Data dari Guru Wali Kelas V SDN 02 Selimbau, Hasil pengamatan 
Senin, 24 November 2020 
Dilihat dari hasil penilaian 
tengah semester yang telah dilakukan 
oleh guru mata pelajaran, didapatlah 
nilai dari 3 siswa yang dikategorikan 
rendah, sedang, dan tinggi. 
Berdasarkan paparan latar 
belakang penelitian di atas peneliti 
ingin mengetahui bagaimana peran 
orang tua dalam meningkatkan minat 
belajar anak, sehingga peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul ‘’ Peran Orang Tua 
dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Anak di Desa Dalam Tanjung Intan 
(Studi kasus anak kelas V SDN 02 
Selimbau) ‘’. 
Berdasarkan latar belakang 




penelitian ini adalah ‘’ Bagaimana 
Peran Orang Tua dalam 
Meningkatkan Minat Belajar Anak di 
Desa Dalam Tanjung Intan (Studi 
kasus anak kelas V SDN 02 
Selimbau) ‘’?. Dengan sub masalah; 
(1) Bagaimana peran orang tua 
sebagai motivator dalam 
meningkatkan minat belajar anak? (2) 
Bagaimana peran orang tua sebagai 
fasilitator dalam meningkatkan minat 
belajar anak? dan (3) Bagaimana 
peran orang tua sebagai mediator 
dalam meningkatkan minat belajar 
anak?. Adapun tujuan dalam 
penelitian ini: (1) Untuk mengetahui 
peran orang tua sebagai motivator 
dalam meningkatkan minat belajar 
anak. (2) Untuk mengetahui peran 
orang tua sebagai fasilitator dalam 
meningkatkan minat belajar anak. (3) 
Untuk mengetahui peran orang tua 
sebagai  mediator dalam 
meningkatkan minat belajar anak. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Tujuan dalam penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif 
adalah untuk menggambarkan secara 
objektif dan faktual mengenai Peran 
Orang Tua Dalam Meningkatkan 
Minat Belajar Anak di Desa Dalam 
Tanjung Intan (Studi Kasus Anak 
Kelas V SDN 02 Selimbau). 
Penelitian ini berlokasi di Dusun 
Tanjung Intan, Desa Dalam, 
Kecamatan Selimbau. Kabupaten 
Kapuas Hulu, Kalimantan Barat. 
Instrument penelitian ini adalah 
peneliti itu sendiri dengan 
menggunakan panduan wawancara 
dan dokumen-dokumen sebagai 
insrumennya. 
Sumber data dalam penelitian ini 
dikelompokkan dalam dua jenis yaitu 
data primer dan sekunder. Sumber 
data primer penelitian ini merupakan 
para orang tua dan anak di Dusun 
Tanjung Intan Desa Dalam 
Kecamatan Selimbau. Sumber data 
sekunder dalam penelitian ini 
Pengumpulan data menggunakan 
Observasi, Wawancara, dan 
Dokumentasi. Dalam penelitian ini 
hal yang di observasi adalah 
Bagaimana Peran Orang Tua dalam 
Meningkatkan Minat Belajar Anak. 
Peneliti melakukan observasi selama 
6 hari. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara dengan 
mengadakan komunikasi langsung 
secara lisan, guna mendapatkan 
informasi yang akurat, maka peneliti 
melakukan Tanya jawab secara 
mendalam dengan informan yaitu 
orang tua anak di Dusun Tanjung 
Intan, Desa Dalam, Kecamatan 
Selimbau. Wawancara berlangsung 
selama 3 hari. Dokumentasi yang 
dilakukan peneliti yakni memperoleh 
data yang mendukung penelitian 
seperti gambar dan peritiwa yang ada 
pada peran orang tua dalam 
meningkatkan minat belajar anak. 
Teknik Analisis data yang 
digunakan adalah Reduksi Data (Data 
Reduction), Penyajian Data (Data 
Display), Penarikan Kesimpulan 
(Conclusion Drawing/ Verivication). 
Pengujian Keabsahan data dengan 
cara Perpanjangan Pengamatan, 
Meningkatkan Ketekunan, dan 
Triangulasi. 
Perpanjangan pengamatan yang 
dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan observasi, yaitu 
dengan cara melakukan observasi 
pertama, kemudian peneliti datang 




melakukan observasi kedua dan 
begitu seterusnya sampai data yang 
diberikan benar atau tidak. Peneliti 
akan terus melakukan observasi 
sampai menemukan kedalaman, 
keluasan, dan kepastian data. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi teknik. 
Dalam triangulasi teknik data 
yang telah diperoleh maka akan 
dilakukan pengecekkan terlebih 
dahulu dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian menyesuaikan dengan 
panduan observasi dan panduan 
wawancara untuk dicocokkan dengan 
data yang sudah diperoleh dari hasil 
observasi dan wawancara. Kemudian 
peneliti melakukan analisis untuk 
mencari kesesuaian hasil wawancara 
dengan hasil observasi dan 
dokumentasi yang telah diperoleh. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Adapun yang menjadi 
masalah umum dalam penelitian ini 
adalah Bagaimana Peran Orang Tua 
dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Anak di Desa Dalam Tanjung Intan 
(Studi Kasus Anak Kelas V SDN O2 
Selimbau). Adapun sub-sub masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaiman 
peran orang tua sebagai motivator 
dalam meningkatkan minat belajar 
anak, bagaimana peran orang tua 
sebagai fasilitator dalam 
meningkatkan minat belajar anak, dan 
bagaimana peran orang tua sebagai 
mediator dalam meningkatkan minat 
belajar anak. 
1) Peran Orang Tua Sebagai 
Motivator dalam 
Meningkatkan Minat Belajar 
Anak 
Hasil observasi pertama 
dirumah Ibu Nurani peneliti 
mendapatkan cara Ibu Nurani 
meningkatkan minat belajar 
anaknya. Dalam hal peran orang 
tua dalam meningkatkan minat 
belajar anak sudah ibu Nurani 
lakukan semuanya. Dalam 
memotivasi anak sudah ibu 
Nurani lakukan setiap hari. 
Karena Faris juga tergolong anak 
yang nakal dan susah diatur, jadi 
dalam belajar Ibu Nurani 
menerapkan beberapa aturan 
dalam mendidik Faris. Seperti 
mengurangi bahkan tidak 
memberi uang jajan jika dia tidak 
mengerjakan pr, dan malas pergi 
sekolah. Dalam meningkatkan 
minat belajar Faris, ibu Nurani 
juga punya cara tersendiri yaitu 
dengan memberikan pujian, 
memberi uang jajan lebih. Faris 
memiliki minat belajar khusus 
terhadap suatu mata pelajaran, 
yaitu mata pelajaran IPS, dia 
memiliki minat belajar dalam hal 
mengerjakan tugas, belajar 
sendiri, dan tidak pernah bolos 
sekolah. Faris juga sering terlibat 
dalam belajar kelompok bersama 
teman-temannya ketika mendapat 
tugas berkelompok dari sekolah. 
Faris juga senang ketika belajar 
hal yang diminatinya, 
perhatiannya terhadap pelajaran 
yang diminatinya juga baik. 
Hasil observasi kedua 
dirumah Ibu Sutirah peneliti 
menemukan cara Ibu Sutirah 
dalam meningkatkan minat 
belajar anaknya. Karena sedang 
masa ujian akhir semester, Ibu 
Sutirah selalu menemani anaknya 
belajar pelajaran yang akan 




yang lalu. Fajril termasuk anak 
yang bisa belajar sendiri, jika 
merasa kurang paham maka dia 
akan bertanya pada ibu nya. 
Karena masa pandemi anak 
belajar dirumah dan anak 
memiliki banyak waktu untuk 
bersama orang tua dirumah. Fajril 
memiliki minat belajar khusus 
yaitu pada bidang studi IPS, dia 
juga sangat menekuninya, Fajril 
memiliki minat dalam belajar, itu 
ditunjukan dengan anak bisa 
belajar sendiri, rajin belajar tanpa 
disuruh dan aktif dalam kegiatan 
belajar baik dirumah maupun 
disekolah. Fajril juga selalu 
terlibat dalam belajar kelompok 
bersama-sama temannya, dia juga 
senang jika belajar saat pelajaran 
yang disukainya sehingga dia bisa 
belajar sendiri tanpa terpaksa. 
Perhatiannya terhadap pelajaran 
yang diminatinya juga baik. 
Sehingga hasil belajarnya juga 
sangat baik dan selalu mendapat 
rangking dikelas. Ibu Sutirah 
selalu mengatakan pada anaknya 
untuk rajin belajar dan rajin 
sekolah, jika ingin melanjutkan 
sekolah yang lebih tinggi dan 
memiliki pekerjaan yang baik 
nantinya dan menjadi kebanggan 
orang tuanya. 
Hasil observasi dirumah Ibu 
Salamah peneliti melihat 
bagaimana cara Ibu Salamah 
memotivasi anaknya dalam 
meningkatkan minat belajar 
anaknya yaitu dengan cara 
menemani anaknya belajar, revi 
juga memiliki minat belajar pada 
pelajaran IPS karena menurutnya 
itu menarik dan dia berusaha 
untuk mendapatkan nilai bagus 
dimata pelajaran itu. Tapi 
dikarenakan kurangnya 
pendidikan yang dialami Ibu 
Salamah, revi juga belajar 
bersama kakaknya yang sudah 
kelas 2 SMA. Memberikan pujian 
saat anaknya mendapatkan nilai 
bagus, dan mengatakan akan 
memberikan uang jajan lebih 
untuk anaknya merupakan cara 
untuk memberikan motivasi pada 
anaknya supaya lebih rajin dalam 
belajar dan menekuni pelajaran 
yang disukainya. Disini peneliti 
dapat melihat bahwa anak 
memiliki semangat belajar karena 
mendapat perkataan positif dari 
orang tuanya, anak bisa belajar 
sendiri, semangat dalam belajar, 
dan jika ada kegiatan disekolah, 
anak selalu terlibat didalamnya. 
Revi juga selalu terlibat dalam 
belajar kelompok bersama teman- 
temannya, perhatiannya terhadap 
mata pelajaran yang disukainya 
juga baik, dia juga merasa senang 
jika belajar pelajaran yang 
disukainya, sehingga hasil belajar 
pelajaran yang diminatinya juga 
baik. 
2) Peran Orang Tua Sebagai 
Fasilitator dalam 
Meningkatkan Minat Belajar 
Anak 
Hasil observasi dirumah ibu 
Nurani peneliti melihat bahwa 
fasilitas yang diberikan mereka 
sudah cukup, seperti memberikan 
uang jajan, peralatan sekolah, 
buku pensil dan sebagainya. Ibu 
Nurani memberikan sebuah hp 
untuk anaknya belajar karena 
sekarang sedang masa pandemi 
anak belajar dirumah dan 
melakukan pembelajaran daring 
dan untuk mempermudah 




pengawasan orang tua saat 
menggunakan hp. Dengan itu 
semua peneliti melihat bahwa 
indikator minat belajar seperti 
perasaan senang anak saat belajar, 
ketertarikan anak dalam hal baru, 
dan perhatiannya terhadap belajar 
cukup baik. Ibu Nurani juga 
melakukan kunjungan kesekolah 
anak seperti saaat pembagian 
raport anak. 
Hasil observasi kedua peneliti 
menemukan bahwa fasilitas yang 
diberikan oleh Ibu Sutirah dan 
suaminya sudah cukup baik. 
Seperti memberikan fasilitas 
buku, pensil, tas, dan bahkan ibu 
Sutirah juga memberikan hp 
untuk mempermudah anaknya 
dalam belajar sehingga anak bisa 
belajar dengan baik. Ibu Sutirah 
juga selalu mendampingi anaknya 
belajar dan dalam menggunakan 
hp selalu di awasi. Dengan itu 
semua peneliti melihat bahwa 
anak memiliki minat dalam 
belajar, anak selalu semangat 
dalam belajar, perhatiannya 
dalam belajar baik, anak memiliki 
prestasi, dan selalu terlibat dalam 
kegiatan yang diadakan oleh 
sekolah. Ibu Sutirah juga 
melakukan kunjungan kesekolah 
anak seperti saaat pembagian 
raport anak. 
Hasil observasi kedua 
dirumah ibu Salamah peneliti 
melihat fasilitas yang diberikan 
ibu Salamah dan suaminya 
kepada anak-anaknya dalam 
meningkatkan minat belajar anak, 
seperti buku tulis, buku pelajaran, 
alat tulis, dan sebagainya segala 
hal yang diperlukan anaknya 
dalam belajar dan bersekolah. Ibu 
Salamah juga memfasilitasi 
anaknya hp untuk mempermudah 
anak dalam belajar karena 
sekarang sedang masa pandemi 
jadi anak belajar daring dirumah. 
Dengan adanya fasilitas yang 
diberikan oleh ibu Salamah maka 
minat belajar anak juga cukup 
baik, anak tertarik untuk belajar, 
semangat dalam belajar, 
perhatiannya terhadap pelajaran 
juga baik, terlibat dalam setiap 
kegiatan sekolah, dan anak juga 
memiliki nilai yang cukup bagus 
disekolah. Ibu Salamah juga 
melakukan kunjungan sekolah 
seperti mengambil raport anak 
maupun acara lainnya. 
3) Peran Orang Tua Sebagai 
Mediator dalam Meningkatkan 
Minat Belajar Anak 
Hasil observasi menunjukan 
bahwa Ibu Nurani sebagai 
mediator dalam meningkatkan 
minat belajar anak berusaha untuk 
membuat anaknya berminat 
dalam belajar baik dirumah 
maupun disekolah. Ibu Nurani 
berusaha untuk mengetahui 
pembelajaran seperti apa yang 
dijalani anaknya dan 
membantunya. Ibu Nurani juga 
selalu mengajarkan pada anaknya 
untuk selalu berbuat baik dirumah 
maupun di sekolah. Hal ini juga 
berdampak pada minat belajar 
anak, minat belajar cukup baik 
karena dorongan dan ajaran 
positif dari orang tua mampu 
merubah keperibadian anak dan 
anak semangat untuk belajar dan 
sekolah ada atau tidaknya 
bimbingan orang tua. 
Hasil observasi menunjukan 
bahwa Ibu Sutirah sebagai 
mediator dalam meningkatkan 




baik. Dia menjadi media untuk 
anaknya bertanya pada pelajaran 
yang tidak dipahaminya. 
Memiliki komunikasi yang baik 
dengan anak juga membuat Fajril 
lebih mudah belajar berinteraksi 
dengan sekitarnya. Ibu Sutirah 
juga selalu mengajarkan pada 
anaknya untuk menjaga perilaku 
baik dirumah maupun disekolah. 
Dalam meningkatkan minat 
belajar Fajril, ibu Sutirah juga 
menjadi mediasi untuk anaknya 
bercerita masalahnya dalam 
belajar yang diminatinya dan Ibu 
Sutirah bisa menyelesaikannya 
dengan baik. 
Hasil observasi menunjukan 
bahwa Ibu Salamah sebagai 
mediator dalam meningkatkan 
minat belajar anak sudah cukup 
baik karena disini peneliti melihat 
bahwa Ibu Salamah cukup 
mengerti dengan pelajaran yang 
diminati anaknya, hanya saja jika 
menggunakan hp dalam belajar 
Ibu Salamah kurang memahami 
teknologi zaman sekarang, 
sehingga Revi juga meminta 
bantuan kakaknya dalam belajar. 
Ketika belajara pelajaran yang 
disukainya Revi sangat 
bersemangat dan tertarik dalam 
belajar. Hal itu membuatnya 




Dari hasil observasi dan 
wawanacara yang diperoleh peneliti 
dari pada tanggal 30 November – 20 
Desember 2020 mengenai peran 
orang tua dalam meningkatkan minat 
belajar anak di desa dalam tanjung 
intan (studi kasus siswa kelas V SDN 
02 Selimbau). Peneliti menemukan 
peran orang tua sebagai motivator, 
fasilitator, dan mediator dalam 
meningkatkan minat belajar anak 
dikategorikan baik, dibuktikan 
dengan peran yang telah dilakukan 
berjalan sebagaimana mestinya 
seperti peran orang tua pada 
umumnya. 
Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara tentang peran orang 
tua sebagai motivator dalam 
meningkatkan minat belajar anak 
dikategorikan baik. Hal ini dapat 
diketahui dari orang tua yang selalu 
memberikan motivasi dalam 
meningkatkan minat belajar, 
memberikan bimbingan, dan 
mengawasi anak dalam belajar serta 
memberikan reward berupa pujian 
kepada anak agar tetap belajar dan 
meningkatkan minat belajar anak 
sehingga hasil belajarnya juga baik. 
Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara tentang peran orang 
tua sebagai fasilitator dalam 
meningkatkan minat belajar anak 
dikategorikan baik, peran orang tua 
sebagai fasilitator dilihat dari 
kunjungan orang tua ke sekolah dan 
di rumah orang tua harus memberikan 
fasilitas, pemenuhan kebutuhan 
keluarga berupa sandang, pangan, dan 
papan termasuk kebutuhan 
pendidikan serta menyediakan 
kebutuhan khusus seperti Hp, 
internet, meja belajar, kendaraan 
pribadi, dll. Sehingga minat belajar 
anak berjalan dengan baik dan 
mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Dengan adanya fasilitas yang cukup 
dari orang tua untuk meningkatkan 
minat belajar anak, maka dapat dilihat 
bahwa minat belajar anak juga 
semakin baik, anak bisa belajar 
sendiri tanpa paksaan, dan fasilitas 




mempermudah anak dalam belajar 
sehingga hasil belajarnya juga cukup 
baik. 
Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara tentang peran orang 
tua sebagai mediator dalam 
meningkatkan minat belajar anak 
dikategorikan cukup baik. Para orang 
tua mempunyai komunikasi yang baik 
dengan anak-anaknya. Hal ini dilihat 
dari cara orang tua membantu 
mengatasi masalah yang dialami 
anak-anaknya. Menjunjung tinggi 
pentingnya pendidikan dan selalu 
mengajarkan pentingnya 
bersosialisasi yang baik disekolah 
maupun dimasyarakat. Akan tetapi 
masih ada orang tua yang kurang 
memahaminya karena kurangnya 
pengetahuan dan rendahnya 
pendidikan orang tua. Selalu 
mendapatkan dukungan positif dari 
orang tua, maka minat belajar dan 
hasil belajar anak juga akan semakin 
baik. Anak semakin berminat dalam 
belajar, perhatian anak dalam belajar 
juga baik, serta keterlibatan anak juga 
baik, dikarenakan peran orang tua 
sangat penting dalam pendidikan 
anak. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penyajian data 
dan pembahasan yang telah peneliti 
lakukan, dapat disimpulkan secara 
umum bahwa peran orang tua sebagai 
motivator, fasilitator, dan mediator 
dalam meningkatkan minat belajar 
anak (studi kasus siswa kelas V) 
dikategorikan baik. Adapun 
kesimpulan secara khusus sebagai 
berikut: (1) Peran orang tua sebagai 
motivator dalam meningkatkan minat 
belajar anak dikategorikan baik, hal 
ini dibuktikan dengan para orang tua 
yang selalu memotivasi anak- 
anaknya untuk giat belajar. (2) Peran 
orang tua sebagai fasilitator dalam 
meningkatkan minat belajar anak 
dikategorikan baik, hal ini dapat 
dilihat dari fasilitas-fasilitas yang 
diberikan oleh orang tua baik itu 
berupa sandang, pangan, dan papan. 
(3) Peran orang tua sebagai mediator 
dalam meningkatkan minat belajar 
anak dikategorikan cukup baik, hal ini 
dapat dilihat para orang tua 






Berdasarkan kesimpulan yang 
dipaparkan diatas, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
(1) Sebagai motivator para orang tua 
khususnya orang tua anak di Desa 
Dalam Tanjung Intan Kecamatan 
Selimbau agar terus memberikan 
motivasi kepada anak-anaknya 
supaya tetap bersemangat dalam 
belajar agar mendapatkan hasil 
belajar yang lebih baik lagi dan 
semakin giat dalam menjalani minat 
belajar. (2) Sebagai fasilitator para 
orang tua khususnya orang tua anak di 
Desa Dalam Tanjung Intan 
Kecamatan Selimbau agar tetap 
memberikan segala fasilitas-fasilitas 
yang diperlukan anak untuk 
meningkatkan minat belajar anak. (3) 
Sebagai mediator para orang tua 
khususnya orang tua anak di Desa 
Dalam Tanjung Intan Kecamatan 
Selimbau agar tetap mempunyai 
komunikasi yang baik dengan anak- 
anaknya. Supaya anak terbuka dalam 
menceritakan keinginan Baik dalam 
hal belajar yang disukainya maupun 
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